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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Perbedaan pengaruh  latihan passing 

bawah tidak langsung dan langsung terhadap kemampuan passing bawah bolavoli pada siswa Putra 
Ekstrakurikuler Bolavoli SMKN 1 Grogol Kediri tahun ajaran 2014/2015. (2) Metode latihan yang 

lebih baik pengaruhnya antara latihan tidak langsung dan langsung terhadap kemampuan passing 

bawah bolavoli pada siswa Putra Ekstrakurikuler Bolavoli SMKN 1 Grogol Kediri tahun ajaran 

2014/2015. 
 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Sampel penelitian ini adalah  siswa Putra 

Ekstrakurikuler Bolavoli SMKN 1 Grogol Kediri tahun ajaran 2014/2015 berjumlah 30 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode total populasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah tes dan pengukuran kemampuan passing bawah bolavoli. Teknik analisis data yang digunakan 

dengan uji t pada taraf signifikansi 5 %. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh simpulan sebagai berikut: (1) Ada perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara metode latihan tidak langsung dan lagsung terhadap kemampuan 

passing bawah bolavoli pada siswa Putra Ekstrakurikuler Bolavoli SMKN 1 Grogol Kediri tahun 

ajaran 2014/2015, (thitung 2,25971 > ttabel 5% 2,145). (2) Metode latihan tidak langsung lebih baik 

pengaruhnya terhadap kemampuan passing bawah bolavoli pada siswa Putra Ekstrakurikuler Bolavoli 
SMKN 1 Grogol Kediri tahun ajaran 2014/2015. Kelompok 1 (kelompok yang mendapatkan 

perlakuan  metode latihan tidak langsung ) memiliki persentasi peningkatan 44,505% lebih kecil 

daripada kelompok 2 (kelompok yang mendapatkan perlakuan metode latihan langsung ) yaitu sebesar 
19,689%. 

 

 

Kata kunci: Latihan tidak langsung, latihan langsung dan kemampuan passing bawah bolavoli. 
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I. LATAR BELAKANG  

 Olahraga mempunyai arti yang 

penting dalam usaha untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dan 

olahraga tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Karena kehidupan 

manusia terdiri dari dua aspek, yaitu aspek 

jasmani dan aspek rohani yang tidak dapat 

dipisah-pisahkan. Jika kedua aspek 

berkembang dan tumbuh secara selaras 

maka akan timbul kehidupan yang 

harmonis dalam pertumbuhannya. 

Keselarasan kehidupan jasmani dan rohani 

pada manusia dapat dicapai antara lain 

dengan melakukan olahraga. 

 Bolavoli merupakan olahraga permainan 

yang cukup memasyarakat di Indonesia 

dan sudah dikenal sejak jaman penjajahan 

belanda. Permainan bolavoli dapat 

dimainkan oleh anak-anak sampai orang 

dewasa baik laki-laki maupun perempuan. 

Untuk dapat bermain dengan baik, seperti 

halnya olahraga lain, dalam permainan 

bolavoli juga diperlukan pembinaan yang 

baik dan benar. Pembinaan yang dilakukan 

harus mencakup empat aspek, yaitu 

pembinaan fisk, teknik, taktik dan mental. 

Keempat aspek ini saling mempengaruhi, 

artinya keempat aspek tersebut tidak dapat 

dipisahkan atau ditinggalkan untuk tidak 

dilakukan pembinaanya. Dalam pembinaan 

bolavoli, penguasaan teknik dasar sangat 

diperlukan agar dapat bermain degan baik 

dalam satu permainan. Adapun beberapa 

teknik dasar dalam permainan bolavoli 

menurut M. Yunus, (1992:79-80) yang 

harus dikuasai yaitu: 

1. Service 

2. Passing 

3. Umpan / (set-up) 

4. Smash (spike) 

5. Bendungan (block) 

Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai 

oleh seorang pemain bolavoli adalah 

passing, karena dengan penguasaan teknik 

passing yang baik permainan akan lebih 

menarik. Menurut Sunardi, (2006: 29) 

Passing adalah upaya seorang pemain 

bolavoli dengan cara menggunakan suatu 

teknik tertentu dengan tujuan untuk 

mengoperkan bola yang dimainkannya 

kepada teman seregunya untuk dimainkan 

di lapangan sendiri. Menurut M. Yunus, 

(1992:79) Passing adalah mengoperkan 

bola kepada teman sendiri dalam satu regu 

dengan suatu teknik tertentu, sebagai 

langkah awal untuk menyusun pola 

serangan kepada regu lawan. 

Teknik passing di sini dapat 

dikelompokkan menjadi dua kelompok 

yaitu passing bawah dan passing atas. 

Passing bawah adalah upaya seorang 

pemain bolavoli dengan cara menggunakan 

passing bawah yang tujuannya adalah 

mengoperkan bola yang dimainkannya di 

lapangan sendiri. Untuk menguasai teknik 

dasar yang baik diperlukan latihan yang 

terprogam, teratur, dan menggunakan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

MOHAMMAD AMIN IMAM BUKHORI  | 11.1.01.09.0588 
FKIP- PENJASKESREK 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 6|| 

 

belajar yang tepat, karena latihan adalah 

kondisi belajar yang diperlukan untuk 

usaha menampilkan pada keterampilan 

yang kompleks. 

Di SMKN 1 Grogol Kediri permainan 

bolavoli juga diajarkan kepada para siswa, 

dan rata-rata para siswa menggemari 

permainan bolavoli tersebut. Di SMKN 1 

GROGOL Kediri juga diberikan 

pembinaan ekstrakurikuler bola voli yang 

dilakukan dua kali dalam satu minggu. 

Pembinaan ekstrakurikuler bolavoli di 

SMKN 1 GROGOL Kediri juga telah 

melakukan beberapa kali pertandingan 

baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

Dari pertandingan yang dilakukan belum 

menunjukkan hasil yang maksimal. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor antara 

lain: (1) Kemampuan passing bawah siswa 

ekstrakurikuler bolavoli SMKN 1 

GROGOL Kediri yang masih rendah dan 

perlu ditingkatkan, passing yang dilakukan 

sering tidak sesuai yang diharapkan, 

misalnya bola yang di passing sering tidak 

tepat pada sasarannya. (2) Dalam 

latihannya belum maksimal, karena 

latihannya dilakukan dua kali dalam satu 

minggunya. (3) Metode yang digunakan 

belum sesuai yaitu latihan yang dilakukan 

masih dalam satu kelompok besar. 

Upaya menguasai teknik dasar passing 

bawah harus dilakukan secara sistematis 

dan kontinyu. Untuk dapat mencapai hasil 

latihan yang optimal dibutuhkan metode 

latihan yang baik dan tepat. Metode latihan 

merupakan suatu cara yang bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan bagi 

atlit yang dilatih. Tuntutan terhadap 

metode latihan yang efektif dan efisien 

didorong oleh kenyataan-kenyataan atau 

gejala-gejala yang timbul dalam pelatihan. 

Banyaknya macam-macam metode latihan 

, maka dalam pelaksanaan latihan harus 

mampu menerapkan metode latihan yang 

baik dan tepat. Untuk meningkatkan 

kemahiran dan ketrampilan pemain dalam 

passing bawah dibutuhkan bentuk latihan 

yang sesuai, ada beberapa bentuk latihan 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

passing bawah. Diantaranya adalah dengan 

Metode Latihan Passing Bawah Langsung 

dan Tidak Langsung. Menurut Rusli Lutan 

(1998: 418) menyatakan,     “bahwa latihan 

tidak langsung adalah pelatih menyusun 

rencana latihan secara cermat denagn 

rangkaian urutan yang logis sebelum 

teknik yang sebenarnya diajarkan pada 

kesempatan pertama”. Dan Latihan secara 

langsung sendiri mempunyai arti, menurut 

Rusli Lutan (1988:419) bahwa, “ Pelatih 

melatih secara langsung teknik yang 

sebenarnya”. Meskipun demikian, latihan 

tersebut dapat diatur dalam kondisi yang 

yang paling menguntungkan dimana dalam 

teknik yang dilakukan agak lebih mudah 

dari teknik yang sebenar-benarnya. 

Permasalahan yang telah dikemukakan di 

atas yang melatarbelakangi judul 
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penelitian, “Pengaruh Latihan Passing 

Bawah Tidak Langsung dan Langsung 

Terhadap Kemampuan Passing Bawah 

Bolavoli Pada Siswa Putra Ekstrakurikuler 

Bolavoli SMKN 1 GROGOL Kediri Tahun 

Ajaran 2014/2015”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan Penelitian  

 Setiap aktifitas penelitian perlu 

adanya metode yang tepat untuk 

digunakan, sebab pada prinsipnya tidak 

semua metode sesuai dengan penelitian 

yang dikerjakan. Metode yang dipilih 

selain merupakan cara atau teknik untuk 

memperoleh data, juga digunakan sebagai 

pedoman dan arah untuk menentukan 

maksud serta tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian itu sendiri. 

Sesuai dengan tujuan dan hipotesis yang 

dirumuskan maka untuk mengukapkan 

masalah tersebut, pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. data kuantitatif 

adalah data yang berbentuk angka , atau 

data kuantitatif yang diangkakan. 

2. Teknik Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen. Tujuan penelitian eksperimen 

adalah meneliti ada tidaknya hubungan 

sebab-akibat serta besarnya hubungan 

tersebut dengan cara memberikan 

perlakuan terhadap kelompok eksperimen 

yang hasilnya dibandingkan dengan hasil 

kelompok yang diberi perlakuan yang 

berbeda (Sugiyanto, 1994: 21). Adapun  

rancangan  penelitian  yaitu“ Pretest –

Posstest Design “. Gambar rancangan 

penelitian sebagai berikut: 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Perbedaan Pengaruh Latihan Tidak 

Langsung dan Langsung Terhadap 

Kemampuan Passing Bawah 

Bolavoli. 

Berdasarkan hasil pengujian perbedaan 

yang dilakukan pada data tes akhir antara 

kelompok 1 dan kelompok 2 diperoleh 

hasil thitung  sebesar 2,25971, sedangkan 

ttabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 

2,145. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan 

yang signifikan antara tes kelompok 1 dan 

kelompok 2. Perbedaan hasil tersebut 

karena kedua metode latihan tersebut 

memilki karakteristik yang berbeda. 

Latihan tidak langsung merupakan bentuk 

latihan bagaimana seorang guru atau 

pelatih menyusun rencana latihan yang 

sistematis dan terprogam  sebelum 

mengenalkan teknik gerakan passing 

bawah bolavoli yang sebenarnya, 

sedangkant latihan secara langsung yaitu 

adalah  guru atau pelatih mengajarkan 

secara langsung teknik yang sebenarnya. 

Dengan demikian hipotesis yang  

menyatakan, ada pengaruh antara latihan 

tidak langsung dan langsung terhadap 
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kemampuan passing bawah bolavoli pada 

siswa putra ekstrakurikuler bolavoli di 

SMKN 1 GROGOL Kediri tahun ajaran 

2014/2015, dapat diterima kebenarannya. 

2. Latihan Tidak langsung Lebik Baik 

Pengaruhnya Terhadap 

Kemampuan Passing bawah 

bolavoli. 

Berdasarkan hasil penghitungan persentase 

peningkatan kemampuan passing bawah 

diketahui bahwa, kelompok 1 memiliki 

nilai persentasi peningkatan kemampuan 

passing bawah bolavoli sebesar  44,505%. 

Sedangkan kelompok 2 memiliki 

peningkatan kemampuan passing bawah 

bolavoli sebesar 19,689%. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa, 

kelompok 1 memiliki persentase 

peningkatan  kemampuan passing bawah 

bolavoli yang lebih besar daripada 

kelompok 2. Latihan tidak langsung  

menitikberatkan teknik passing bawah 

yang meliputi sikap permulaan, sikap 

perkenaan, gerak pelaksanaan, dan gerak 

lanjut.  pengulangan gerakan dengan 

frekuensi sebanyak-banyaknya tanpa 

mempertimbangkan waktu istirahat. 

Disamping itu latihan passing bawah tidak 

langsung akan meningkatkan teknik 

passing bawah sehingga dalam permainan 

akan menjadi lebih secara terus-menerus 

akan meningkatkan kemampuan 

mengontrol gerakan dan akan dapat 

membentuk pola gerakan passing bawah 

bolavoli pada waktu latihan serta akan 

merangsang kemampuan otot yang 

dibutuhkan untuk mencapai prestasi yang 

lebih baik, sehingga penguasaan terhadap 

pola gerakan passing bawah bolavoli akan 

lebih cepat tercapai. Selain itu dapat 

meningkatkan daya tahan fisik, sehingga 

akan mendukung penampilannya dalam 

bermain bolavoli. Dengan demikian 

hipotesis yang menyatakan metode latihan 

tidak langsung lebih baik pengaruhnya 

terhadap peningkatan kemampuan passing 

bawah bolavoli pada siswa putra 

ekstrakurikuler bolavoli di SMKN 1 

GROGOL Kediri tahun ajaran 2014/2015, 

dapat diterima kebenarannya. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dari hasil 

analisis data yang telah dilakukan ternyata 

hipotesis yang diajukan dapat diterima. 

Dengan demikian dapat diperoleh 

simpulan sebagai berikut: 

1. Ada perbedaan yang signifikan 

antaralatihan passing bawah tidak 

langsung dan langsung terhadap 

kemampuan passing bawah bolavoli 

pada  siswa putra Estrakurikuler di 

SMKN 1 GROGOL Kediri tahun ajaran 

2014/2015. (thitung 2,25971 > ttabel 5% 

2,145) 

2. Latihan passing bawah tidak langsung 

lebih baik pengaruhnya terhadap 

kemampuan passing bawah bolavoli 
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pada siswa putra Ekstrakurikuler di 

SMKN 1 GROGOL Kediri tahun ajaran 

2014/2015. Kelompok 1 (kelompok 

yang mendapat perlakuan dengan 

latihan passing bawah  tidak langsung 

memiliki peningkatan 44,505% lebih 

besar daripada kelompok 2 (kelompok 

yang mendapat perlakuan passing 

bawah langsung) yaitu 19,689%. 
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